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Kata Kunci : Pembelajaran, Baca Tulis Al-Quran 

Seiring majunya zaman, kebutuhan Baca Tulis al Qur’an (BTA) telah 

menjadi sebuah sebagian kecil fenomena yang sudah menyebar luas. Baca 

Tulis Al-Qur’an (BTA) adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan secara 

berurutan yaitu membaca dan menulis serta kemampuan yang dimiliki untuk 

membaca dan menuliskan al-Qur’an. Oleh karena itu perlunya sebuah 

manajemen pembelajaran yang baik dalam menerapkan pembelajaran Baca 

Tulis Al-Quran (BTA) dapat mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Tujuan 

penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui penerapan perencanaan 

pembelajaran baca tulis Al-Quran di SMP Muhammadiyah 11 Wuluhan, 2) 

Untuk mengetahui penerapan pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Quran di 

SMP Muhammadiyah 11 Wuluhan, 3) Untuk mengetahui penerapan evaluasi 

pembelajaran baca tulis Al-Quran di SMP Muhammadiyah 11 Wuluhan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasinya di 

SMP Muhammadiyah 11 Wuluhan. Pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara (Kepala sekolah, guru BTA dan perwakilan 2 siswa kelas VII). 

Teknik analisis yaitu triangulasi sumber. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Perencanaan pembelajaran 

membaca Al-Quran meliputi guru menyiapkan silabus dan RPP, 

menyiapkan buku tajwid dan juz amma, menggunakan metode ummi, 

mempersilahkan siswa mengambil Al-Quran diperpustakaan, penjelasan 

mengenai surah, siswa maju satu persatu dicek bacaannya, evaluasinya test 

lisan. Sedangakan Perencanaan menulis adalah menyiapkan buku tajwid, 

penjelasan mengenai penulisan ayat surah dan ditulis dipapan tulis siswa 

menuliskan di buku masing-masing ,di cek ketepatan dan kebenaran tulisan 

surahnya serta dinilai. Evaluasinya tes tulis.2)Pelaksanaan membaca metode 

ummi yaitu: a) Pembukaan, b) Apersepsi, c) Penanaman Konsep, d) 

Pemahaman Konsep, e) Latihan/praktis, f) Evaluasi, g) Penutup. Sedangkan 

pelaksanaan menulis guru menuliskan surah di papan tulis diikuti siswa, 

kemudian dicek dan dinilai.3)Evaluasi tes lisan yaitu pertama guru masuk 

kelas salam, doa, menanyakan kesiapan siswa, kedua guru meminta siswa 

maju satu persatu setoran hafalan dengan membawa kertas biru, ketiga guru 

menilai setoran dan bacaan siswa, keempat siswa bergantian setoran, kelima 

guru menutup dengan salam. Sedangkan tes tulis yaitu pertama salam, doa, 

menanyakan kesiapan siswa, kedua menuliskan soal dipapan tulis dan siswa 

diminta menuliskan soal dan jawaban di buku masing-masing dan 

dikumpulkan. 
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As time advances, the need to read and write the Qur'an (BTA) has 

become a small phenomenon that has spread widely. Reading and Writing the 

Al-Qur'an (BTA) is an activity carried out sequentially, namely reading and 

writing as well as the ability to read and write the Al-Qur'an. Therefore, there 

is a need for good learning management in implementing Al-Quran Reading 

and Writing (BTA) learning to achieve the learning objectives themselves. The 

aims of this research are: 1) To find out the implementation of planning for Al-

Quran reading and writing learning at Muhammadiyah 11 Wuluhan Middle 

School, 2) To find out the implementation of Al-Quran reading and writing 

learning at Muhammadiyah 11 Wuluhan Middle School, 3) To find out the 

implementation of reading and writing learning evaluation Al-Quran at 

Muhammadiyah 11 Wuluhan Middle School. 

This research uses a descriptive qualitative approach. The location is at 

Muhammadiyah 11 Wuluhan Middle School. Data collection was observation, 

interviews (school principal, BTA teacher and representatives of 2 class VII 

students). The analysis technique is source triangulation. 

The results of the research show that: 1) Planning for learning to read the 

Al-Quran includes the teacher preparing the syllabus and lesson plans, 

preparing recitation books and juz amma, using the ummi method, inviting 

students to take the Al-Quran from the library, explaining the surah, students 

coming forward one by one to check their reading, The evaluation is an oral 

test. Meanwhile, writing planning is preparing a recitation book, explaining the 

writing of the surah verses and writing them on the blackboard. Students write 

them in their respective books, check the accuracy and correctness of their 

surah writing and assess it. The evaluation is a written test. 2) Implementation 

of the Ummi reading method, namely: a) Opening, b) Apperception, c) 

Concept Planting, d) Concept Understanding, e) Exercise/practical, f) 

Evaluation, g) Closing. Meanwhile, in the implementation of writing, the 

teacher writes the surah on the blackboard followed by the students, then 

checks and assesses it. 3) Evaluation of the oral test, namely, first the teacher 

enters the class, greets, prays, asks for students' readiness, second the teacher 

asks the students to come forward one by one to memorize them by bringing 

blue paper, third The teacher assesses students' deposits and reading, the four 

students take turns making deposits, the five teachers close with greetings. 

Meanwhile, the written test consists of first greetings, prayers, asking about 

students' readiness, secondly writing questions on the board and students are 

asked to write questions and answers in their respective books and collect 

them. 



 

 

 

 

 

 خلاصخ

ٌٛفٟ، ثٛطج١زبطبرٞ. رٕف١ذ رؼٍُ اٌمزاءح ٚاٌىزبثخ ٌٍمزآْ اٌىز٠ُ ثّذرطخ اٌّحّذ٠خ اٌحبد٠خ ػشزح ٌٚٛ٘بْ  .

اٌّزٛططخ. رطبٌخ اٌذوزٛراٖ ثزٔبِح دراطخ اٌذ٠ٓ الإطلاِٟ و١ٍخ اٌشز٠ؼخ الإطلا١ِخ اٌدبِؼخ اٌّحّذ٠خ 

 خّجز اٌّشزف: )ط( د. طزٟ ٔٛرط١بِظ١بٖ، )اٌثبٟٔ( ١٘زٚي اٌٙذٜ

 

بد اٌّفزبح١خ: رؼٍُ اٌمزآْ ٚلزاءرٗ ٚوزبثزٗاٌىٍّ  

 

ِغ رمذَ اٌٛلذ، أصجحذ اٌحبخخ ئٌٝ لزاءح ٚوزبثخ اٌمزآْ ظب٘زح صغ١زح أزشزد ػٍٝ ٔطبق ٚاطغ.  

( ٘ٛ ٔشبط ٠زُ ئخزاؤٖ ثشىً ِزظٍظً، أٞ اٌمزاءح ٚاٌىزبثخ ثبلإضبفخ ئٌٝ BTAلزاءح ٚوزبثخ اٌمزآْ )

ه، ٕ٘بن حبخخ ئٌٝ ئدارح رؼٍُ خ١ذح فٟ رٕف١ذ رؼٍُ لزاءح ٚوزبثخ اٌمذرح ػٍٝ لزاءح ٚوزبثخ اٌمزآْ. ٌذٌ

BTAاٌمزآْ اٌىز٠ُ ) ( ٌّؼزفخ ِذٜ رٕف١ذ رخط١ظ 1( ٌزحم١ك أ٘ذاف اٌزؼٍُ ٔفظٙب. أ٘ذاف ٘ذا اٌجحث ٟ٘: 

( ٌّؼزفخ ِذٜ رٕف١ذ رؼٍُ 2رؼٍُ لزاءح ٚوزبثخ اٌمزآْ فٟ اٌّذرطخ اٌّحّذ٠خ ط١ٍ١ض ٌٚٚٛ٘بْ الإػذاد٠خ، 

( ٌّؼزفخ رم١١ُ رٕف١ذ رؼٍُ 3زبثخ اٌمزآْ فٟ اٌّذرطخ اٌّحّذ٠خ ِذرطخ ط١ٍ١ض ٌٚٚٛ٘بْ الإػذاد٠خ، لزاءح ٚو

 لزاءح ٚوزبثخ اٌمزآْ اٌىز٠ُ فٟ ِذرطخ اٌّحّذ٠خ ط١ٍٛ ٌٚٚٛ٘بْ الإػذاد٠خ

 

٠ظزخذَ ٘ذا اٌجحث إٌّٙح اٌٛصفٟ إٌٛػٟ. اٌّٛلغ فٟ ِذرطخ محمد٠خ أحذ ػشز ٌٚٚٛ٘بْ اٌّزٛططخ. رُ 

ج١بٔبد ثبٌّلاحظخ ٚاٌّمبثلاد )ِذ٠ز اٌّذرطخ ِٚؼٍُ خّغ اٌ BTA ِّٚثٍٟ طلاة اٌصف اٌظبثغ(. رم١ٕخ  

 اٌزح١ًٍ ٟ٘ رث١ٍث اٌّصذر

 

( اٌزخط١ظ ٌزؼٍُ لزاءح اٌمزآْ ٠شًّ ل١بَ اٌّؼٍُ ثاػذاد إٌّٙح ٚخطظ 1ٚأظٙزد ٔزبئح اٌجحث أْ: 

١ِخ، ٚدػٛح اٌطلاة ئٌٝ أخذ اٌمزآْ ِٓ اٌذرٚص، ٚئػذاد وزت اٌزلاٚح ٚاٌدشء ػُ، ثبطزخذاَ اٌطز٠مخ الأ

ػٕذُ٘. اٌّىزجخ، شزذ اٌظٛرح، ٠زمذَ اٌطلاة ٚاحذاً رٍٛ ا٢خز ٌٍزأوذ ِٓ لزاءرُٙ، اٌزم١١ُ ػجبرح ػٓ 

اخزجبر شفٟٙ. ٚفٟ اٌٛلذ ٔفظٗ، ٠زُ اٌزخط١ظ ٌٍىزبثخ ثاػذاد وزبة رلاٚح، ٠شزذ ف١ٗ وزبثخ آ٠بد اٌظٛرح 

لاة ثىزبثزٙب فٟ وزجُٙ اٌخبصخ، ٚاٌزحمك ِٓ دلخ ٚصحخ وزبثخ اٌظٛر ٚوزبثزٙب ػٍٝ اٌظجٛرح، ٠ٚمَٛ اٌط

( رٕف١ذ طز٠مخ اٌمزاءح الأ١ِخ، ٟٚ٘: أ( الافززبذ، ة( الإدران، 2ٚرم١١ّٙب. اٌزم١١ُ ػجبرح ػٓ اخزجبر وزبثٟ 

رٕف١ذ ج( سرع اٌّفَٙٛ، د( فُٙ اٌّفَٙٛ، ٖ( اٌزّز٠ٓ/اٌؼٍّٟ، ٚ( اٌزم١١ُ، س( اٌخزبَ. ٚفٟ اٌٛلذ ٔفظٗ، فٟ 

( رم١١ُ الاخزجبر اٌشفٟٙ، 3اٌىزبثخ، ٠ىزت اٌّؼٍُ اٌظٛرح ػٍٝ اٌظجٛرح ٠زجؼٙب اٌطلاة، ثُ ٠ذلمٙب ٠ٚم١ّٙب 

أٞ ٠ذخً اٌّؼٍُ أٚلاً ئٌٝ اٌفصً، ٠ٚظٍُ، ٠ٚصٍٟ، ٠ٚظأي. اطزؼذاد اٌطلاة، ثب١ًٔب ٠طٍت اٌّؼٍُ ِٓ 

، ثبٌثبً ٠مَٛ اٌّؼٍُ ثزم١١ُ ئ٠ذاػبد اٌطلاة اٌزمذَ ٚاحذاً رٍٛ ا٢خز ٌحفظُٙ ػٓ طز٠ك ئحضبر ٚرق أسرق

اٌطلاة ٚاٌمزاءح، ٠ٚزٕبٚة اٌطلاة الأرثؼخ فٟ ػًّ الإ٠ذاػبد، ٠ٚغٍك اٌّؼٍّْٛ اٌخّظخ ثبٌزح١خ. ٚفٟ 

اٌٛلذ ٔفظٗ، ٠زىْٛ الاخزجبر اٌىزبثٟ ِٓ اٌزح١خ الأٌٚٝ ٚاٌذػبء ٚطإاي اطزؼذاد اٌطلاة ٚثب١ًٔب وزبثخ 

لاة وزبثخ الأطئٍخ ٚالأخٛثخ فٟ وزجُٙ اٌخبصخ ٚخّؼٙبالأطئٍخ ػٍٝ اٌظجٛرح ٠ٚطٍت ِٓ اٌط  

 

 


